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ABSTRAK 

 

Crowdfunding telah mengalami pertumbuhan yang mengesankan dalam beberapa tahun terakhir dengan 

berkembangnya internet dan teknologi informasi yang dapat meningkatkan partisipan untuk mendanai proyek 

kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

Mahasiswa dalam niat crowdfunding dengan menggunakan pendekatan konsep Planned Behavior Theory. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 254 Mahasiswa/i yang dikumpulkan dengan metode 

sampling purposive. Harapan untuk penelitian lebih lanjut adalah mengambil langkah-langkah untuk 

mengoptimalkan faktor-faktor tersebut dalam meningkatkan partisipasi Mahasiswa/i dalam niat 

kewirausahaan sebagai bentuk pendalaman terkait niat crowdfunding itu sendiri. Data yang sudah diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan alat analisis SmartPLS versi 3.0. penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan studi empiris dan implikasi terkait mendorong Mahasiswa/i untuk membangun niat dalam 

crowdfunding di Indonesia. 

 

Kata kunci: Sikap kewirausahaan, norma sosial, kontrol perilaku yang dirasakan, Pendidikan kewirausahaan, 

kondisi yang memfasilitasi crowdfunding, niat kewirausahaan, dan niat crowdfunding. 

1. PENDAHULUAN 

 

Lingkungan kewirausahaan yang sesuai sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi, 

kesejahteraan masyarakat, serta inovasi dan lapangan kerja (Baber, 2022). Semua aspek tersebut 

masih menjadi masalah krusial yang dialami di negara Indonesia, meskipun negara Indonesia 

merupakan negara besar yang dapat dilihat dari segi jumlah penduduk, luas negara, sumber daya 

alam, dan berbagai macam budaya (Khamimah, 2021) . Pada saat ini, Indonesia masih berjuang 

untuk menyelesaikan masalah tersebut (Prayoga et al., 2021). 

Kementerian Koperasi dan UKM, Teten Masduki dalam Azzura (2022), menyampaikan 

bahwa menurutnya untuk memperbaiki ekonomi bisnis di Tanah Air, diperlukannya suatu upaya 

investasi yang menarik sehingga akan meningkatkan minat Mahasiswa/i terhadap kewirausahaan di 

Indonesia. Peningkatan investasi tentunya akan berdampak pada meningkatnya jumlah lapangan 
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pekerjaan di Indonesia. Deputi Bidang Kewirausahaan Kementerian Koperasi dan UKM, Siti 

Azizah. Menyatakan bahwa agar negara Indonesia dapat meningkatkan posisinya dalam Global 

Entrepreneurship Index (GEI), dengan cara mempelajari bagaimana negara-negara lain 

menumbuhkan jumlah entrepreneur mereka.  

Jurnal ini menganalis terhadap faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Mahasiswa 

dalam niat crowdfunding dengan menggunakan pendekatan konsep Planned Behavior Theory. 

Harapan untuk penelitian lebih lanjut adalah untuk mengambil langkah-langkah pengoptimalan 

faktor-faktor tersebut dalam meningkatkan partisipasi Mahasiswa/i dalam niat kewirausahaan 

sebagai bentuk pendalaman terkait niat crowdfunding itu sendiri. Niat kewirausahaan yang dapat 

mempengaruhi dalam niat crowdfunding yang diharapkan mampu memberikan studi empiris dan 

implikasi terkait mendorong Mahasiswa/i untuk membangun niat dalam crowdfunding di Indonesia. 

Kurangnya modal adalah salah satu yang utama penyebab yang menghalangi Mahasiswa/i untuk 

melakukan suatu bisnis (Aragon-Sanchez et al., 2017). Menurut (Buysere et al., 2012) menyatakan 

bahwa crowdfunding berbasis ekuitas muncul sebagai cara baru untuk mengumpulkan dana untuk 

bisnis dan start- up tetapi risiko yang terkait lebih atau kurang.  

Dengan digunakan ide-ide inovatif dari jaringan individu yang tersebar melalui 

crowdsourcing, yang mencakup (Gerber et al., 2012). Crowdfunding telah menjadi saluran populer 

bagi individu dan usaha untuk meningkatkan uang dari publik di platform online melalui Internet. 

Dibandingkan dengan fnancing dari institusi tradisional, seperti bank komersial dan modal ventura. 

Crowdfunding adalah inovasi keuangan substansial yang menyediakan lebih banyak peluang untuk 

penggalangan dana kewirausahaan dan proyek (terutama untuk perusahaan rintisan inovatif) tanpa 

perantara keuangan standar (Munim et al., 2020). 

Platform crowdfunding yang didukung internet memainkan peran sistem tepercaya umum 

dan mendorong penggalangan dana (pencipta atau juru kampanye) dan penyandang dana 

(pendukung atau pendukung) untuk bergabung dalam aliansi yang memfasilitasi interaksi antara 

mereka (Munim et al., 2020) 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

 

2.1 Kewirausahaan 

Menurut Azmy dan Diandra (2020), Kewirausahaan adalah proses yang dimulai dengan 

pembentukan usaha baru dengan menggunakan konsep atau penemuan yang dapat menambah nilai 

sosial dan menciptakan lapangan kerja yang memacu pertumbuhan ekonomi. Terdapat dua kategori 

kewirausahaan, menurut penelitian Barot (2015). pertama adalah kewirausahaan berbasis peluang, 

di mana seorang wirausahawan memilih untuk membangun perusahaan sebagai panggilan karena ia 

melihat prospek untuk pertumbuhan. Kedua adalah berbasis kebutuhan, yang menjelaskan mengapa 

pemilik bisnis pemula memiliki sedikit pilihan selain menjadi wiraswasta untuk menghidupi diri 

mereka sendiri.  

Studi oleh D'Amboise dan Muldowney (1988) dan Chell et al., (1991, dalam Salamzadeh 

et al., (2014), menunjukkan bahwa pengusaha oportunistik umumnya toleran. Akibatnya, 

keterbukaan pikiran adalah salah satu kualitas yang harus dimiliki seorang wirausahawan, terutama 

bagi perusahaan baru. Seorang wirausahawan perlu memiliki empat sifat. Sifat pertama seorang 

wirausahawan haruslah kemauan untuk mengambil risiko, karena ini adalah aspek mendasar dari 

kewirausahaan dan terkait dengan tujuannya. Dalam hal ini, definisi awal kesediaan kewirausahaan 
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adalah untuk mengambil risiko terkait bisnis yang diperhitungkan adalah komponen kunci dari 

definisi dasar kewirausahaan. 

Kedua, pemilik bisnis harus fleksibel. Menurut Salamzadeh et al., (2014), pemikiran 

terbuka harus dicantumkan di antara kualitas seorang wirausahawan karena sangat penting bagi 

manajer bisnis kecil saat membuat keputusan. Mengambil tantangan adalah karakteristik ketiga. 

Salah satu hambatan terbesar untuk memulai bisnis telah disorot berkali-kali sebagai ketakutan akan 

kegagalan (Salamzadeh et al., 2014). Akibatnya, pemilik usaha yang memiliki sifat berani akan 

memulai usahanya dengan mengambil kesempatan untuk memperbaiki keadaannya saat ini 

(Salamzadeh et al., 2014).  

Dalam karakteristik terakhir adalah visioner. Agar berhasil menjalankan bisnisnya, seorang 

wirausahawan perlu memiliki visi. Visi ini bisa untuk jangka pendek, menengah, atau panjang, 

tetapi pada akhirnya semua visi dimaksudkan untuk membantu pengusaha dalam memperluas 

perusahaannya. Menurut Dornelas (2007 dalam Slamzadeh et al., 2014), wirausahawan visioner 

memiliki sifat kepribadian wirausaha yang berbeda yang memungkinkan mereka untuk memiliki 

visi yang jelas tentang bagaimana bisnis mereka akan beroperasi, termasuk setiap detail dan hasil 

yang akan dihasilkannya (Salamzadeh et al., 2014).  

 

2.2 Niat Kewirausahaan 

Niat merupakan kondisi psikologis yang mendorong untuk mengejar tujuan atau 

melaksanakan rencana tindakan mereka (Mandongwe & Jaravaza, 2020). Menurut Tu et al., (2021) 

Niat adalah indikator yang dapat dipercaya dari cerminan seseorang untuk melakukan suatu perilaku 

karena mereka mencerminkan unsur-unsur motivasi yang mempengaruhi perilaku tersebut.  

Kewirausahaan menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan oleh karena itu, niat 

untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan merupakan titik eksplorasi yang penting (Pradhan et 

al., 2020). Sedangkan menurut Do dan Dadvari (2017), niat wirausaha adalah keadaan pikiran 

individu yang mengarahkan perhatian dan pengalaman pribadi mereka pada perilaku kewirausahaan 

yang direncanakan  

Niat wirausaha dapat berkembang jika seseorang yakin bahwa dia mampu menerapkan 

perilaku target yang membantu menjelaskan dan memperkirakan kewirausahaan (Omorede, 2014). 

Untuk menumbuhkan dalam perkembangkan pola pikir wirausaha di kalangan Mahasiswa/i, maka 

diperlukan pendidikan kewirausahaan yang baik, hal ini bisa menjadi pendorong utama untuk 

mempengaruhi Mahasiswa/i untuk memilih kewirausahaan sebagai karir (Li et al., 2019). 

 

2.3 Kondisi yang Memfasilitasi Crowdfunding 

Pengusaha perlu memahami metode dan cara untuk mendapatkan pendanaan itu adalah 

salah satu dasar penelitian kewirausahaan (Short et al., 2009). Menurut Giones et al., (2020) bahwa 

platform crowdfunding membantu pengusaha untuk berkembang dalam mengumpulkan dana pada 

saat yang sama dengan mengkomersialkan produk atau layanan mereka di pasar . 

Kondisi yang memfasilitasi crowdfunding dianggap sebagai dukungan teknologi dan 

administrasi infrastruktur yang dirasakan untuk menyediakan penggunaan platform crowdfunding 

tanpa kerumitan. Kondisi yang memfasilitasi crowdfunding telah ditemukan untuk meningkatkan 
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kesadaran akan penggunaan dan niat mereka untuk menggunakan crowdfunding (Gerber et al., 

2012). 

 

2.4 Pendidikan Kewirausahaan 

Pendidikan kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam membayangkan serta 

memetakan kursus untuk yang baru dalam usaha bisnis dengan menggabungkan informasi dari 

disiplin ilmu fungsional dan dari lingkungan eksternal dalam konteks ketidakpastian dan ambiguitas 

luar biasa yang menghadapi usaha bisnis baru (Shepherd & Douglas, 1997). Studi sebelumnya 

(misalnya Mitton, 1989) memiliki proses melihat ke arah kompetensi kewirausahaan dan 

menekankan pada perilaku sebagai refleksi kompetensi.  

Pendidikan kewirausahaan ditujukan untuk melatih para pendiri perusahaan yang mampu 

menciptakan dan mengembangkan kekayaan, tantangan bagi otoritas pendidikan kemudian harus 

merumuskan program, kursus, dan bidang yang keduanya menanggapi kebutuhan akademik dan 

menghasilkan perhatian yang realistis dan suasana kewirausahaan dalam lingkungan belajar 

eksperimental (Mojab et al., 2011). 

 

2.5 Sikap Kewirausahaan 

sikap memiliki peran penting dalam menciptakan niat dan menjadi faktor penentu dalam 

membentuk perilaku (Pham et al., 2019). Patel et al., (2015) telah menjelaskan bahwa orientasi 

sikap kewirausahaan terdiri dari karakteristik pribadi seperti inovatif, pengambilan risiko, 

kebutuhan akan prestasi, kepercayaan diri, dan locus of control.  

Menurut Suryana (2013), Sikap kewirausahaan di pengaruhi oleh tiga faktor. Pertama, 

Faktor individu yang mewakili pengendalian diri, penerimaan dalam segala hal, pengambilan resiko, 

kepribadian, Pendidikan, pengalaman, umur, komitmen dan yang terakhir adalah rasa tidak puas. 

Kedua, Faktor lingkungan yang dalam mewakilkan dalam kesempatan, model peran, kegiatan, 

pengalaman, umur dan komitmen. Terakhir, faktor lingkungan sosial yang dapat memadai dari 

faktor keluarga, orang tua dan juga kelompok.  

 

2.6 Norma Sosial/Norma subjektif 

Berkaitan dengan teori perilaku terencana dari (Ajzen, 2012), disampaikan bahwa norma 

subjektif memiliki keterkaitan dengan tekanan sosial dengan individu di dalamnya merasa untuk 

mampu melakukan atau tidak.  

Prabandari dan Sholihah (2015) menyatakan norma subjektif yang merupakan ukuran 

tekanan sosial dalam penentuan perilaku wirausaha yang perlu untuk dilakukan atau tidak. Adapun 

tekanan sosial yang dimaksud mengarah pada pandangan kelompok tertentu yang sepaham atau 

tidak terhadap keputusan yang dimiliki individu untuk berwirausaha dan pada umumnya individu 

tersebut akan berusaha mentaati pandangan kelompok yang ada (Krueger & Kickul, 2011). 

 

2.7 Kontrol Perilaku yang Dirasakan 



6th NCBMA 2023(Universitas Pelita Harapan, Indonesia) 

“Business Analytics and Artificial Intelligence for Supporting Business Sustainability” 

31 Mei 2023, Tangerang. 

234 

 

Kontrol perilaku mengarah pada pihak individu dengan derajat yang dimiliki, di mana 

individu beranggapan bahwa keputusan saat akan bertindak atau tidak bertindak merupakan suatu 

hal yang berada di bawah kuasa diri sendiri (Santi Rimadias, 2017). Menurut Ghufron dan Rini 

(2014) mendefinisikan kontrol perilaku sebagai bentuk kecakapan individu untuk membaca keadaan 

diri sendiri dan lingkungan.  

Kotler dan Armstrong (2008) menyatakan suatu persepsi sebagai proses individu yang 

memiliki kaitan dengan alat indra untuk dapat mengetahui, menafsirkan, mengingat, dan mengelola. 

Tidak hanya berkaitan dengan alat indra, tetapi suatu persepsi memiliki kaitannya dengan situasi 

dan lingkungan sekitar individu. Handika dan Sudaryanti (2018) menjelaskan persepsi kontrol 

perilaku yang merupakan cara seseorang dalam memahami perilaku yang ditampilkan dirinya 

sendiri sebagai hasil dari kendali oleh dirinya.  

 

3. PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Keterhubungan Sikap Kewirausahaan dengan Niat Kewirausahaan dan Niat Crowdfunding  

 

Sikap Kewirausahaan mengacu pada karakteristik individu untuk terjun ke bisnis baru, 

seperti inovatif, mampu mengambil risiko, bertujuan untuk sukses, confident dan memiliki locus of 

control (Do & Dadvari, 2017). Hal ini didukung oleh Ismail et al., (2013) yang mengatakan bahwa 

agar seseorang dapat didorong dalam kewirausahaan, diperlukan kesuksesan dalam elemen bisnis 

di perusahaan.  

Penelitian menunjukkan bahwa Mahasiswa/i dengan tujuan kewirausahaan yang kuat 

adalah mereka yang memperlihatkan tingkat kepercayaan diri dan ketajaman bisnis yang tinggi dan 

menurut penelitian tentang inovasi menunjukkan bahwa Mahasiswa/i yang ditakdirkan untuk 

menjadi wirausahawan adalah mereka yang memiliki tingkat kesadaran dan tindakan yang tinggi 

untuk melakukan kegiatan persepsi dengan cara yang berbeda (Ismail et al., 2013). Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Islami (2017) menyatakan bahwa sikap kewirausahaan 

mempunyai keterhubungan secara signifikan terhadap niat kewirausahaan seseorang.  

 

H1a: Sikap kewirausahaan mempunyai keterhubungan secara positif terhadap niat kewirausahaan  

 

H1b: Sikap kewirausahhaan mempunyai keterhubungan secara positif terhadap niat crowdfunding.  

 

Keterubungan Norma Sosial dengan Niat Kewirausahaan dan Niat Crowdfunding  

 

Dalam penelitian (Santi et al., 2017), dinyatakan bahwa variabel norma subjektif 

mempunyai keterhubungan secara positif dan signifikan terhadap niat kewirausahaan individu yaitu 

Mahasiswa/i. Selain itu Ariyani (2016) adalah penelitiannya menyatakan bahwa variabel norma 

subjektif mempunyai keterhubungan secara signifikan terhadap niat kewirausahaan individu.  
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Menurut Adi et al., (2017)yang telah melaksanakan penelitian sebelumnya juga 

menyatakan, variabel norma subjektif mempunyai keterhubungan secara positif terhadap niat 

kewirausahaan yang dimiliki individu yaitu mahasiswa/i. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmed dan Phin (2016), disampaikan bahwa norma subjektif merupakan pengaruh sosial yang 

mampu mempengaruhi pada orang lain saat akan melakukan perilaku. Sehingga, jenjang pendidikan, 

pengaruh sosial, dan lingkungan yang dimiliki individu mampu memberikan pengaruh pada 

individu dalam bertindak, serta dinilai perilaku yang ada mempengaruhi individu dalam aspek 

berpikir ketika berwirausaha.  

 

H2a: Norma sosial mempunyai keterhubungan secara positif terhadap niat kewirausahaan. 

 

H2b: Norma sosial mempunyai keterhubungan secara positif terhadap niat crowdfunding.  

 

Keterhubungan Kontrol Perilaku yang Dirasakan dengan Niat Kewirausahaan dan 

NiatCrowdfunding. 

 

Kontrol perilaku yang dirasakan mengacu pada rasa mudah atau susah yang dirasakan 

individu ketika melakukan sesuatu dan dianggap menggambarkan pengalaman yang sudah pernah 

terjadi sebelumnya serta mencegah hambatan (Ajzen, 1991). Sehingga, dalam hal ini jika kontrol 

perilaku yang dirasakan semakin besar, semakin kuat niat yang dimiliki individu dalam bertindak 

sesuai yang dipertimbangkannya. Secara lebih lanjut disampaikan oleh Ajzen (1991) bahwa kontrol 

perilaku yang dirasakan mempunyai keterhubungan pada niat dan tindakan, dengan peran dari 

kontrol perilaku yang dinilai penting bagi niat yang dimiliki individu.  

Menurut Prakoso dan Fatah (2018) Kontrol perilaku yang dirasakan mengarahkan individu 

untuk melakukan perilakunya atau tidak. Dalam Teori Perilaku Terencana menyampaikan bahwa 

individu dapat melakukan perilaku  

ketika didalam dirinya memiliki niat, di mana niat tersebut yang menjadikan individu melakukan 

perilaku tersebut. Selain itu, penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Santi Rimadias (2017) 

menyatakan di dalamnya bahwa kontrol perilaku yang dirasakan mempunyai keterhubungan secara 

positif dan signifikan terhadap niat individu.  

 

H3a:  Kontrol perilaku yang dirasakan mempunyai keterhubungan secara positif terhadap niat 

kewirausahaan. 

 

H3b: Kontrol perilaku yang dirasakan mempunyai keterhubungan secara positif terhadap niat 

crowdfunding.  

Keterhubungan Pendidikan Kewirausahaan terhadap Niat Kewirausahaan dan Niat 

Crowdfunding  
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Pendidikan kewirausahaan telah ditemukan secara positif mempengaruhi niat 

kewirausahaan dalam penelitian ini, hal ini sejalan dengan studi sebelumnya dari Li dan Wu (2019) 

dan Jermsittiparsert (2021). Ini menyiratkan pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam 

kurikulum kursus manajemen yang harus diakui oleh administrator Universitas dan perguruan tinggi. 

 Dalam penelitian (Lorz, 2011), menyatakan bahwa hasil penelitian yang ada menunjukan 

variabel pendidikan kewirausahaan mempunyai keterhubungan positif terhadap niat berwirausaha. 

Begitu juga dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Izedonmi dan Okafor (2010), menyatakan 

bahwa variabel pendidikan kewirausahaan mempunyai keterhubungan secara positif terhadap niat 

kewirausahaan. 

Dalam penelitian (Chandra et al., 2022), pendidikan kewirausahaan pada niat 

kewirausahaan dengan menggunakan pendekatan motivation learning, menyatakan bahwa variabel 

pendidikan kewirausahaan mempunyai keterhubungan secara positif dan signifikan terhadap niat 

kewirausahaan mahasiswa. Menurut Alhaji (2015) pendidikan kewirausahaan dinilai sebagai bagian 

penting yang dapat merangsang bagi individu dalam memilih karir, sehingga dapat juga 

menciptakan usaha-usaha baru dan ekonomi yang terus bertumbuh. 

H4a: Pendidikan Kewirausahaan mempunyai keterhubungan secara positif terhadap niat 

kewirausahaan.  

H4b: Pendidikan kewirausahaan mempunyai keterhubungan secara positif terhadap niat 

crowdfunding.  

Keterhubungan Kondisi yang memfasilitasi crowdfunding dengan Niat Crowdfunding  

 

Kondisi yang memfasilitasi crowdfunding berarti ketersediaan infrastruktur organisasi dan 

teknologi, yang memfasilitasi penggunaan teknologi tertentu. Dalam hal ini crowdfunding, dimana 

kondisi yang memfasilitasi termasuk persepsi kesediaan infrastruktur organisasi dan teknologi yan 

membantu penggunaan platform crowdfunding (Moon & Hwang, 2018). 

Kim dan Hall (2020) juga menemukan bahwa memfasilitasi kondisi platform crowdfunding 

adalah penentu terbaik untuk niat berpartisipasi dalam crowdfunding di sektor ekonomi penunjang. 

Harapan upaya dalam crowdfunding menyiratkan kejelasan dan kemudahan antarmuka pengguna, 

dalam memahami proses crowdfunding dan kemudahan kondisi fasilitas dalam mengumpulkan dana 

melalui crowdfunding (Fanea & Baber, 2021).  

 

H5: Kondisi yang memfasilitasi crowdfunding mempunyai keterhubungan secara positif terhadap 

Niat Crowdfunding  

 

Keterhubungan Niat Kewirausahaan dengan Niat Crowdfunding  

Dalam memulai suatu bisnis, pengusaha mengevaluasi sumber pendapatan yang ada dan 

crowdfunding menjadi suatu alternatif yang layak. Menurut Baber (2022) telah melihat ke dalam 

Keterhubungan antara niat kewirausahaan dan niat crowdfunding dan menemukan Keterhubungan 

yang positif. 
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Secara umum, crowdfunding tampaknya sangat berdampak pada potensi kewirausahaan 

(Del Sarto & Magni, 2019). Ini telah muncul sebagai peluang yang menarik, terutama di negara-

negara berkembang (Nisar et al., 2020). Meskipun crowdfunding lahir sebagai solusi untuk 

mengumpulkan dana  

dalam kreatif dan sektor sosial, biasanya memiliki imbalan non-monetary (Hemer, 2011). 

 

H6: Niat kewirausahaan mempunyai keterhubungan secara positif terhadap niat crowdfunding  

 

 

Niat Kewirausahaan memediasi keterhubungan antara Sikap Kewirausahaan, Norma Sosial, 

Kontrol Perilaku, dan Pendidikan Kewirausahaan dengan Niat Crowdfunding  

 

Dalam konteks crowdfunding, niat kewirausahaan dianggap sebagai variabel yang penting 

karena membantu dan memotivasi seseorang dalam mencari sumber pendanaan untuk bisnisnya 

melalui crowdfunding (Kraus et al., 2018; Liang et al., 2018). Dengan demikian niat kewirausahaan 

dapat memainkan peran yang signifikan dalam memediasi hubunggan antara sikap kewirausahaan, 

norma sosial, kontrok perilaku yang dirasakan, dan pendidikan kewirausahaan dengan niat 

crowdfunding  

Penelitian sebelumnya oleh Kherbach et al., (2019)  menemukan bahwa niat kewirausahaan 

mediasi keterhubungan antara sikap kewirausahaan dan niat crowdfunding pada pemilik usaha kecil 

dan menengah. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa niat kewirausahaan dapat memediasi 

keterhubungan antara sikap kewirausahaan dan niat crowdfunding. 

 

H7: Niat kewirausahaan memediasi keterhubungan antara sikap kewiraushaan dan niat 

crowdfunding. 

 

Semakin individu peduli tentang pendapat kelompok maka akan semakin  

mendorong individu memiliki keinginan untuk terus maju dan memulai bisnis. Stereotip, ideologi 

peran gender, dan penerimaan sosial kewirausahaan sebagai pilihan karir sangat mempunyai 

keterhubungan dalam pengembangan kewirausahaan (Mehtap et al., 2017). 

Menurut Hemer (2011), crowdfunding lahir sebagai solusi untuk mengumpulkan dana 

dalam kreatif dan sektor sosial, yang biasanya memiliki imbalan non-monetary. Hal ini 

menyebabkan semakin tingginya niat penggunaan crowdfunding dalam sistem ekonomi, yang 

berkembang menjadi produk kewirausahaan (Vasileiadou et al., 2016; Bento et al., 2019)  

 

H8: Niat kewirausahaan memediasi keterhubungan antara norma sosial dan niat crowdfunding. 
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Keterhubungan antara kontrol perilaku yang dirasakan dan niat crowdfunding dapat 

dipengaruhi oleh niat kewirausahaan sebagai variabel mediasi. Penelitian terkait ini masih terbatas, 

namun terdapat penelitian oleh Tandiono et al., (2020) yang menemukan bahwa niat kewirausahaan 

berperan sebagai mediator antara kontrol perilaku yang dirasakan dan niat menggunakan 

crowdfunding. 

 

H9: Niat kewirausahaan memediasi keterhubungan antara kontrol perilaku yang dirasakan dan niat 

crowdfunding. 

Selanjutnya studi yang dilakukan oleh Pham et al., (2019) menemukan bahwa niat 

kewirausahaan memiliki keterhubungan positif dengan niat untuk menggunakan crowdfunding 

sebagai sumber pendanaan. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa niat kewirausahaan berperan 

sebagai mediator keterhubungan antara pendidikan kewirausahaan dan niat crowdfunding.  

H10: Niat kewirausahaan memediasi keterhubungan antara kewirausahaan dan niat 

crowdfunding.  

Berdasarkan sepuluh hipotesis ini, model penelitian dapat dikembangkan seperti yang 

terlihat pada Gambar 1.2. 

 

Gambar 1.2 model Penelitian 

4. RESEARCH METHOD 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

deskriptif, hal ini dilakukan untuk Melakukan pengujian hipotesis dan menarik kesimpulan tentang 

keterhubungan antar variabel. Penelitian ini menggunakan hipotesis terarah dan waktu dalam 

penelitian ini adalah studi cross-sectional karena relatif cepat untuk dilakukan dan cocok dengan 

penelitian deskriptif. Penelitian ini akan menggunakan 254 sampel mahasiswa/i dengan konsentrasi 

kewirausahaan di Universitas atau perguruan tinggi di daerah JABODETABEK sebagai sampel 

Melalui kuesioner digital. 

 Mahasiswa/i yang berkonsentrasi pada kewirausahaan di Universitas atau perguruan tinggi 

di JABODETABEK . Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari 15 Februari hingga 25 Maret 

2023. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data non-probability sampling, yaitu 

purposive sampling karena peneliti menginginkan responden yang memiliki informasi dan data 

yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti sehingga informasi yang diperoleh dapat 

menjawab tujuan penelitian ini (Sekaran dan Bougie, 2016). 

Dalam penelitian ini, terdapat 7 variabel dengan 37 indikator yang dapat dilihat pada tabel 

1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah niat crowdfunding yang diukur dengan lima 
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indikator diadopsi dari Nguyen et al. (2019, dalam Baber, 2022). Sikap kewirausahaan diukur 

dengan enam indikator yang diadopsi dari Nguyen et al. (2019, dalam Baber, 2022).  

Norma sosial adalah Diukur dengan empat indikator yang diadopsi dari Nguyen et al. (2019, 

dalam Baber, 2022) dan Asimakopoulos et al. 

(2019, dalam Baber, 2022). Kontrol perilaku yang dirasakan diukur dengan empat indikator yang 

di adopsi dari Nguyen et al. (2019, dalam Baber, 2022) dan Pendidikan kewirausahaan diukur 

dengan empat indikator yang diadopsi dari Ng et al. (2019, Dalam Safitri et al., 2021) dan Baker. 

(2022, dalam Safitri et al., 2021). 

Niat kewirausahaan terdapat enam indikator yang diadopsi dari Orlando dan Sihombing 

(2022). Kondisi yang memfasilitasi crowdfunding memiliki empat indikator yang di adopsi dari 

Nguyen et al. (2019, dalam Baber, 2022). 

Semua indikator dalam penelitian ini telah sedikit dimodifikasi agar sesuai dengan konteks 

dalam penelitian ini. Kuesioner dibuat dengan menggabungkan semua variabel dan indikator, 

kemudian diserahkan kepada pakar akademik untuk diperiksa dan dilakukan pre-test dilakukan 

untuk melihat apakah indikator yang telah dibuat dapat diandalkan dan valid.  

Isi Kuesioner sebenarnya terdiri dari 9 bagian, yaitu, pendahuluan, informed consent, profil 

responden, dan definisi dan pernyataan enam variabel. Semua indikator adalah diukur menggunakan 

skala Likert 5 poin. Peneliti menggunakan kuesioner digital sebagai alat untuk mengumpulkan data. 

Peneliti mengumpulkan data satu per satu melalui pesan langsung kepada 254 responden. Online 

Kuesioner yang dibuat oleh peneliti berisi pengantar singkat tentang latar belakang dan tujuan 

penelitian. Penjelasan singkat masing-masing variabel juga diberikan untuk membuatnya lebih 

mudah bagi responden untuk memahami esensi dari keseluruhan penelitian (Bougie & Sekaran, 

2020). 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data profil responden dapat dilihat pada tabel 1.1 

Variabel Klasifikasi 
Total 

Responden 
Persentase 

Jenis Kelamin 
Pria 123 48% 

Wanita 131 52% 

Usia 

16-19 Tahun 93 37% 

20-23 Tahun 86 34% 

>23 Tahun 75 30% 

Asal Universitas 

Universitas Bina 

Nusantara 
123 48% 

Universitas 

Prasetya 

Mulya 

38 15% 

Universitas 

Pelita 

Harapan 

93 37% 

Angkatan/Tahun 

Masuk 

Universitas 

2018 57 22% 

2019 22 9% 

2020 26 10% 

2021 84 33% 

2022 65 26% 

Domisili 

Jakarta 44 17% 

Tangerang 92 36% 

Depok 54 21% 
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Bekasi 26 10% 

Bogor 38 15% 

 

Selanjutnya, peneliti akan menguji model pengukuran untuk melihat apakah sudah ada 

Indikator sudah mewakili variabel untuk setiap variabel yang telah dibuat dalam hal ini model 

penelitian. Peneliti akan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.0 untuk menguji model 

pengukuran dan model struktural. 

Model Pengukuran 

 

Gambar 1.3 Model Pengukuran  

 

Sumber: Hasil pengolahan data 254 responden SmartPLS (2023) 

 

Pada pengujian model pengukuran, peneliti menguji reliabilitas dan validitas. Pada 

pengujian reliabilitas, terdapat dua pengujian, yaitu Cronbach Alpha dan composite reliability. 

Keduanya memiliki batas ambang yang harus dipenuhi agar setiap variabel-variabel dalam 

penelitian ini dapat dikatakan reliabel. Cronbach Alpha memiliki batas ambang 0,70, sehingga suatu 

variabel dikatakan reliabel apabila hasil yang di peroleh diatas 0,70.  

Begitupun dengan composite reliability, dimana composite reliability dikatakan reliabel 

jika hasil yang diperoleh pada setiap variabel diatas 0,70. Seperti yang ditunjukan pada tabel 4.7, 

setelah melakukan uji reliabilitas aktual, ketujuh variabel tersebut dianggap reliabel karena 

semuanya berada di atas. 

Tabel 1.2 Uji Reliabilitas 
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Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2023) 

 

Selanjutnya, Setelah menganalisis uji reliabilitas, peneliti melanjutkan untuk menguji 

validitas. Peneliti memilih validitas kontruk yang terdiri dari convergent validity dan discriminant 

validity. Penelitian ini akan melakukan uji convergent validity akan dilakukan dengan menggunakan 

outer loading dan average variance extracted (AVE). Keduanya memiliki batas ambang yang harus 

terpenuhi untuk menyatakan bahwa indikator dan variabel dalam penelitian ini adalah valid. Outer 

loading memiliki batas ambang 0,70, sehingga sebuah indikator dapat dikatakan valid jika hasil 

yang diperoleh diatas 0,70. Sedangkan untuk average variance extracted (AVE) memiliki batas 

ambang diatas 0,50 dan dikatakan valid apabila nilai yang diperoleh setiap variabel diatas 0,50. 

Tabel 4.8 akan memaparkan hasil dari pengujian aktual convergent validity. 

Tabel 1.3 Convergent Validity 
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Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2023) 

Setelah melakukan pengujian convergent validity, selanjutnya perlu dilakukan pengujian 

terkait dengan discriminant validity. Pengujian discriminant validity dilakukan dengan melihat nilai 

cross loading, dengan nilai ambang batas yang ditetapkan > 0,70. Berikut adalah hasil dari uji 

discriminant validity sebagai berikut: 

 

Tabel 1.4 Diskriminant Validity – Cross Loading 
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Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 1.4 di atas, dapat diketahui bahwa semua indikator telah 

mencapai discriminant validity sesuai dengan syarat nilai ambang batas yang ditetapkan yaitu 

sebesar > 0.70. Selain itu juga dilakukan pengujian discriminant validity dengan menggunakan 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) memiliki batas 

ambang 0,90, sehingga variabel-variabel yang memiliki nilai di bawah 0,90 dapat dikatakan valid.  

 

Tabel 1.5 Discriminant Validity – HTMT 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2023) 

 

Model Struktural 

 Menganalisis model struktural penelitian ini akan melakukan beberapa pengujian, yaitu 

inner VIF value, explanatory power (R²), predictive relevance (Q²), uji signifikan hipotesis, dan 

indirect effect. Azman (2017) menegaskan bahwa model struktural menggabungkan analisis regresi, 

hal ini juga dikenal sebagai analisis kausal. Menurut Hair et al. (2014) dalam model struktural, hal 

ini juga dikenal sebagai model dalam menunjukkan bagaimana variabel laten terhubung. Hasil 

model struktural diperoleh dari dilakukannya boostrapping melalui software SmartPLS 3.0. 
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Tabel 1.6 Nilai R2 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2023) 

Berdasarkan Tabel 1.6 didapatkan nilai R Square pada variabel niat kewirausahaan sebesar 

0,684, yang menunjukkan bahwa sebesar 68,4% variabel niat kewirausahaan dapat dijelaskan 

(dipengaruhi) oleh variabel sikap kewirausahaan, norma sosial, kontrol perilaku yang dirasakan, dan 

pendidikan kewirausahaan, sedangkan sisanya 31,6% dijelaskan (dipengaruhi) oleh variabel lain di 

luar model penelitian.  

Selain itu, juga didapatkan nilai R Square pada variabel niat crowdfunding sebesar 0,703 

yang menunjukkan bahwa sebesar 70,3% variabel niat crowdfunding dapat dijelaskan (dipengaruhi) 

oleh variabel sikap kewirausahaan, norma sosial, kontrol perilaku yang dirasakan, pendidikan 

kewirausahaan, kondisi yang memfasilitasi crowdfunding, dan niat kewirausahaan, sedangkan 

sisanya 29,7% dijelaskan bahwa dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Melalui 

hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini termasuk pada kategori 

model yang kuat. 

 

Tabel 1.7 Collinearity (VIF) –Inner VIF Value 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.7 di atas maka dapat diketahui bahwa nilai Inner VIF tidak mencapai 

nilai > 3.3, sehingga dapat dinyatakan bahwa keseluruhan variabel bebas dari multikolinearitas. 

Perhitungan Q2 (Q-square) dalam sebuah penelitian perlu dilakukan untuk mengetahui 

relevansi prediktif dari inner model. Untuk melakukan penilaian ini, maka diperlukan untuk 

melakukan pengukuran kembali terhadap sampel yang dapat melewati batas dari matriks data yang 

ditetapkan. Apabila ditemukan perbedaan nilai terhadap Q2 dengan jumlah yang cukup besar, maka 

hal ini menandakan terdapat akurasi dari sebuah model penelitian (Tarmidi et al., 2021). 

 

Tabel 1.8 Hasil Uji Q-Square 
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Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas dapat diketahui nilai Q-Square yang dihasilkan dalam model 

penelitian ini yaitu sebesar 0,454 dan 0.488, yang berada pada kategori relevan prediktif berkisar 

0.35. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini memiliki nilai relevansi yang besar. 

 

Tabel 1.9 Goodness of fit 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2023) 

 

Dapat diketahui nilai estimated model untuk NFI berada pada angka 0.632 yang dapat 

diartikan bahwa model nilai ini hampir sempurna karena mendekati angka satu. Kemudian nilai 

estimated model untuk SRMR sebesar 0.098 yaitu tidak melebihi batas ambang 0,10. Sedangkan 

nilai RMS_theta berada dikisaran angka 0,210 yang menunjukkan bahwa kesesuaian model dapat 

dikatakan poor fit karena melebihi batas ambang 0,12. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

yang terbentuk pada penelitian ini dapat dikatakan baik, karena memiliki nilai NFI mendekati 1 

(berada diantara 0 – 1). 

 

Tabel 1.10 Hasil Mediasi 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2023) 

 

Berdasarkan tabel 1.10 hipotesis tujuh berbunyi Niat kewirausahaan memediasi 

keterhubungan antara sikap kewiraushaan dan niat crowdfunding. Tahap pertama memiliki nilai a 

x b sebesar 2,313 signifikan (>1,65), langkah kedua adalah nilai c sebesar 3,089 signifikan (>1,65) 

dan nilai a x b c positif yang menunjukan bahwa terdapat efek yang dimediasi (a x b) dan efek 

langsung (c) dan menunjuk pada arah yang sama.  
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Hipotesis delapan berbunyi Niat kewirausahaan memediasi keterhubungan antara norma 

sosial dan niat crowdfunding. Pada tahap pertama memiliki nilai a x b sebesar 1,913 signifikan 

(>1,65). Langkah kedua adalah nilai c sebesar 1,996 signifikan (>1,65) dan nilai a x b c positif yang 

menunjukan bahwa terdapat efek yang dimediasi (a x b) dan efek langsung (c) dan menunjuk pada 

arah yang sama. 

 

6. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada hasil penelitian H1a dan H1b adalah sikap kewirausahaan mempunyai keterhubungan 

secara positif terhadap niat kewirausahaan dan sikap kewirausahaan mempunyai keterhubungan 

secara positif terhadap niat crowdfunding. Sikap kewirausahaan menjadikan salah satu elemen yang 

berpotensial terhadap pengembangan tujuan kewirausahaan seseorang (Solesvik et al., 2012). Ini 

menjadikan karakteristik individu untuk terjun ke dalam bisnis baru yang meningkatkan inovasi 

serta mampu dalam mengambil resiko-resiko yang ada, bertujuan untuk memiliki rasa percaya diri, 

dan mempunyai locus of control ( Do & Devari, 2017).  

Dalam penelitian H2a dan H2b ini adalah norma sosial mempunyai keterhubungan secara 

positif terhadap niat kewirausahaan dan norma sosial mempunyai keterhubungan secara positif 

terhadap niat crowdfunding. Disampaikan dalam penelitian oleh Rimadias (2017) bahwa norma 

subjektif mempunyai keterhubungan secara signifikan terhadap niat kewirausahaan individu, dan 

didalam penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa terdapat bukti adanya hubungan positif 

antara norma sosial terhadap niat kewirausahaan dan terdapat hubungan positif antara norma sosial 

terhadap niat crowdfunding 

Dalam penelitian H3a dan H3b adalah kontrol perilaku yang dirasakan mempunyai 

keterhubungan secara positif terhadap niat kewirausahaan dan kontrol perilaku yang dirasakan 

mempunyai keterhubungan secara positif terhadap niat crowdfunding. Dalam teori perilaku 

terencana menyampaikan bahwa individu dapat melakukan perilaku ketika didalam dirinya 

memiliki niat (Rimadias, 2017). 

Dalam penelitian H4a dan H4b adalah pendidikan kewirausahaan mempunyai keterhubungan 

secara positif terhadap niat kewirausahaan dan Pendidikan kewirausahaan mempunyai 

keterhubungan secara positif terhadap niat crowdfunding. Ini menyiratkan pentingnya pendidikan 

kewirausahaan dalam kurikulum kursus manajemen yang harus diakui oleh administrator 

Universitas dan perguruan tinggi serta pendidikan kewirausahaan memengaruhi kinerja bisnis (Ho 

et al., 2018). 

Dalam penelitian H5 adalah kondisi yang memfasilitasi crowdfunding mempunyai 

keterhubungan secara positif terhadap niat crowdfunding. memfasilitasi kondisi platform 

crowdfunding adalah penentu terbaik untuk niat berpartisipasi dalam crowdfunding di sektor 

ekonomi penunjang. Harapan upaya dalam crowdfunding menyiratkan kejelasan dan kemudahan 

antarmuka pengguna, dalam memahami proses crowdfunding dan kemudahan kondisi fasilitas 

dalam mengumpulkan dana melalui Crowdfunding (Kim & Hall, 2020). 

Dalam penelitian H6 adalah niat kewirausahaan mempunyai keterhubungan secara positif 

terhadap niat crowdfunding. Menurut Baber (2022) telah melihat ke dalam Keterhubungan antara 

niat kewirausahaan dan niat crowdfunding dan menemukan Keterhubungan yang positif. Ketiga, 

Meskipun crowdfunding lahir sebagai solusi untuk mengumpulkan dana dalam kreatif dalam sektor 

sosial, biasanya memiliki imbalan non-monetary dan semakin intens difusi crowdfunding dalam 
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sistem ekonomi telah berkembang menuju kewirausahaan (Hemer, 2011; Vasileiadou et al., 2016; 

Bento et al., 2019). 

Dalam penelitian H7 adalah niat kewirausahaan memediasi keterhubungan antara sikap 

kewirausahaan dan niat crowdfunding. Dengan adanya niat kewirausahaan menunjukkan peran yang 

penting dalam memediasi sikap kewirausahaan dalam menghadirkan niat crowdfunding yang 

dilakukan oleh Mahasiswa/i. Semakin tinggi niat kewirausahaan yang dimiliki oleh Mahasiswa/i, 

maka semakin tinggi pula sikap kewirausahaan dan niat Mahasiswa/i tersebut untuk melakukan 

crowdfunding. 

Dalam penelitian H8 adalah niat kewirausahaan memediasi keterhubungan antara norma 

sosial dan niat crowdfunding. Adanya niat kewirausahaan menunjukkan peran yang penting dalam 

memediasi norma sosial dalam menghadirkan niat crowdfunding yang dilakukan oleh Mahasiswa/i. 

Semakin tinggi niat kewirausahaan yang dimiliki oleh Mahasiswa/i, maka semakin tinggi pula 

norma sosial dan niat Mahasiswa/i tersebut untuk melakukan crowdfunding. 

Dalam penelitian H9 adalah niat kewirausahaan memediasi keterhubungan antara kontrol 

perilaku yang dirasakan dan niat crowdfunding. Menurut Tandiono et al., (2020) yang menemukan 

bahwa entrepreneurial intention berperan sebagai mediator antara kontrol perilaku yang dirasakan 

dan niat menggunakan crowdfunding pada pengusaha muda di Indonesia.  

Dalam penelitian H10 adalah niat kewirausahaan memediasi keterhubungan antara 

pendidikan kewirausahaan dan niat crowdfunding. Dengan adanya niat kewirausahaan 

menunjukkan peran yang penting dalam memediasi pendidikan kewirausahaan dalam 

menghadirkan niat crowdfunding yang dilakukan oleh Mahasiswa/i. Menurut Pham et al., (2019) 

menemukan bahwa niat kewirausahaan memiliki keterhubungan positif dengan niat untuk 

menggunakan crowdfunding sebagai sumber pendanaan. 

 

7. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini mengakui mempunyai beberapa keterbatasan studi yang akan membuka baru 

peluang penelitian dalam penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian ini memakai non probabilitas, 

yang dimana hal ini memiliki tujuan peneliti untuk dapat memilih responden sesuai dengan kriteria 

penelitian.  

Di sisi lain, hal ini menjadikan setiap individu tidak dapat dijadikan sampel oleh peneliti 

karena tidak dapat mengeneralisasikan terhadap seluruh populasi yang sedang menempuh 

pendidikan kewirausahaan, hasil dari penelitian ini hanya bisa mengimplementasikan pada ranah 

Mahasiwa/i jurusan kewirausahaan. Namun di sisi lain, dengan digunakannya metode purposive 

sampling, peneliti dapat mengidentifikasi serta dapat memilih suatu individu yang cocok dengan 

penelitian ini (Etikan, 2016). 

Hal ini mengalami keterkaitan terhadap variabel yang dipilih dalam pengujian penelitian 

ini. Penelitian ini menjadikan teori perilaku terencana sebagai kerangka teoritis yang telah dipelajari 

di bidang literatur kewirausahaan. Tetapi, tidak mencakup setiap elemen yang mungkin memiliki 

pengaruh pada niat crowdfunding.  
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